
 
 

ii 
 

ABSTRAK 

Latar Belakang Bencana merupakan peristiwa mengancam dan mengganggu 

kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh faktor alam, faktor non alam maupun 

faktor sosial yang mengakibatkan timbulnya korban jiwa, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda dan dampak psikologis. Banjir merupakan peristiwa dimana air 

menggenangi suatu wilayah dalam selang waktu tertentu yang disebabkan karena hujan 

terus menerus yang mengakibatkan meluapnya air sungai saat aliran melebihi volume 

yang ditampung. Kesiapsiagaan penanggulangan banjir diperlukan sehingga dapat 

mengurangi korban jiwa maupun kerugian lainnya. Kesadaran akan pentingnya 

kesiapsiagaan dapat meningkatkan pengetahuan individu dalam melindungi dan 

menyelamatkan diri dari ancaman bahaya. Sikap dan perilaku dalam mengantisipasi 

bencana merupakan hal yang yang dipengaruhi oleh pengetahuan, dimana pengetahuan 

merupakan factor utama yang paling penting. 

Tujuan Penelitian :Mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap 

kesiapsiagaan bencana banjir di masyarakat Desa Sriharjo Imogiri Bantul Yogyakarta. 

 Metode: Metode kuantitatif menggunakan desain penelitian korelasional. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan cross sectional. Subjek penelitian ini adalah 108 KK 

masyarakat Desa Sriharjo Imogiri Bantul Yogyakarta. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan kuesioner skala ordinal. Teknik analisis yang digunakan adalah 

univariat dan bivariate.  

Hasil : Karakteristik responden menunjukkan mayoritas adalah laki-laki dengan 

rentang usia 46 – 55 tahun. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan dan 

sikap kesiapsiagaan bencana banjir pada masyarakat dalam kategori baik dan 

menunjukan hasil adanya hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap kesiapsiagaan 

bencana banjir. 

Kesimpulan : Terdapat hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap kesiapsiagaan 

bencana banjir. 

Kata Kunci: Tingkat pengetahuan,Sikap, Kesiapsiagaan Banjir 
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ABSTRACT 

Background : Disaster is a threatening event and disrupts people's lives caused by 

natural factors, non-natural factors and social factors that result in the emergence of 

casualties, environmental damage, property losses and psychological impacts. 

Flooding is an event where water inundates an area within a certain time interval due 

to continuous rain which results in overflow of river water when the flow exceeds the 

volume accommodated. Flood prevention preparedness needed in order to reduce 

casualties and other losses. Awareness of the importance of preparedness can increase 

individual knowledge in protecting and saving themselves from danger. Attitudes and 

behavior in anticipating disasters are things that are influenced by knowledge, where 

knowledge is the most important main factor. 

 

 

 Objective: To determine the relationship between the level of knowledge with flood 

disaster preparedness attitudes in the community of Sriharjo Imogiri Bantul 

Yogyakarta.   

 

Methodology: The research used quantitative methods with cross sectional approach. 

The respondents were 108 families in the community of Sriharjo Imogiri Bantul 

Yogyakarta, Data collected by ordinal scale questionnaire. The analysis techniques 

used are univariate and bivariate. 

 

 Results: The characteristics of the respondents majority were men with a age range of 

46-55 years. The results showed the level of flood disaster preparedness knowledge 

and attitudes in the community in good categories and shows the results of the 

relationship between the level of knowledge and the attitude of flood disaster 

preparedness. 

 

 Conclusion: There is a relationship between the level of knowledge and the attitude 

of flood disaster preparedness. 
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